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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Al Quran adalah Nur yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagai undang-undang dan syariat yang kekal, sebagai pelita bersinar terang dan
petunjuk yang nyata. Al Quran itu firman yang memisahkan antara kebenaran dan
kebatilan, bukan sebagai kata-kata senda gurau. Al Quran itu tali (agama) Allah
yang kokoh kuat, penuh hikmah, dan jalan yang lurus. Keajaiban Al-Quran itu
tidak akan pernah habis dan sirma inilah kiranya yang membuat jin enggan

berhenti mendengarkan (bacaan) Al Quran yang menakjubkan, yang memberi

petunjuk kepada jalan yang benar.'

Dengan keistimewaan itu Al Quran memecahkan problem-problem
kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jasmani, sosial,
ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana karena 1a diturunkan
oleh yang Maha bijaksana dan Maha terpuji. Pada setiap problem itu Al Quran
meletakkan sentuhan yang mujarab dengan dasar-dasar yang umum yang dapat

dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia, dan yang sesuai pula buat

! Abd. al Hayy al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, Cet.1 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 1994). 01.



setiap zaman. Dengan demikian, Al Quran selalu memperoleh kelayakannya di
setiap waktu dan tempat, karena Islam adalah agama yang abadi.”

Demikian pula Al Quran membimbing manusia untuk memenuhi
kebutuhan fitrahnya yang mendasar, yaitu kebutuhan manusia untuk kebutuhan
hidupnya, manusia perlu mencari Tuhan untuk disembah serta mendekatkan diri

kepada-Nya sesuai dengan firman Allah:
o1 35 Y Gl 0 i ks i A e 1
’ T s s £z ’:;;C";% . A 1
Yoo d) Osedin Y U TS STy ol 20 B
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitra itu.tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetahui”’

Dalam ayat lain Allah berfirman:

7 /0/
/o}// o}/u«, 2

FLprhuke_w\jr@g)er)}@Jpw(J\;uuuﬁ@)J}‘ J\j
e ST 6L el e 1,1, O \JWGLUJG J,;MS\W\
QA=) wlng i

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “betul
(engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian

2 Manna’ Kholil al Qathan, Studi Ilmu-Iimu Al Quran, Cet. 1 (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1992), 4

> Departemen Agama RI., A/ Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta: Gema Risalah
Press, 1992), 645.



itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani

Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-Esaan Allah)”.*

PerlusdiingatibshwasAllah delah imengeluarkan arwah-anak-anakiAdam
dari tulang-tulang belakang mereka, lalu ia jadikan saksi memberatkan diri-diri
mereka yaitu la bertanya: “Bukankah Aku ini Tuhan kamu?” mereka menjawab:
betul kami mengakui bahwa engkaulah Tuhan kami. “Aku (Allah) berbuat

demikian. Sampai di hari kiamat kamu tidak berkata: “kami tidak tahu dari hal

bertauhid kepada—Mu.5

Dengan bimbingan Al Quran seseorang dapat menjalankan usaha spiritual

untuk selalu dekat pada Tuhan. Hal ini diterangkan dalam Al Quran:

o g i w” de I 27 2 i oz e EF
ol_e> 13 ¢ a5y 5 S RV PRSP WO U WK
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(Jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.™

Allah menerangkan kepada manusia bahwa Dia (Allah) dekat dan akan

mengabulkan permohonan siapa saja yang berdoa, oleh karena itu percaya dan

*1bid. 250.
° A. Hasan, Tafsir Al Quran, Cet. 11, (Bangil: Pustaka Taman, 1956), 329.

¢ Departemen Agama RI., A/ Quran danTerjemahannya, (Jakarta: Gema Risalanh Press,
, 1992),45



lakukanlah apa yang telah diatur oleh Allah. Siapa saja yang percaya kepada
Allah dan menerapkan aturan-aturan-Nya maka mereka itu menjalani jalan hidup
yang benar.

Sedangkan yang melatar belakangi turunnya ayat ini menurut riwayat Ibnu
Jarir, Ibnu Abi Hakim, Ibnu Mardawah, Abussyaikh dan lain-lainnya dari
beberapa jalan : dari Jarir bin Abdul Hamid, dari Abdah as- Sajastani dari as-Shalt
bin Hakim bin Muawiyah bin Ja’dah. Ayat ini turun berkenaan dengan datangnya
seorang arab badui kepada Nabi SAW. Yang bertanya: “Apakah Tuhan kita itu
dekat, sehingga kami dapat munajat atau memohon kepada-Nya, atau jauh,
sehingga kami harus menyeru-Nya”? Nabi SAW. terdiam, hingga turunlah ayat

o
1ni.

Dari  sini muncul pertanyaan bagaimana manusia mendekatkan diri

kepada Tuhan. Dalam hal ini penyebutén Tagarrub kepada Allah, yang berkata

dasar Qaruba beserta bentuknya yang dicantumkan dalam Mu jam al Mufahras
terdapat 18 ayat, tersebar dalam 16 surat.® Dengan tidak .menutup kemungkinan
menambah ayat-ayat lain yang dianggap perlu untuk memberikan penjelasan

tentang pembahasan ini, meskipun dalam ayat tersebut tidak terdapat kata Qaruba

serta berbagai bentuknya.

" Qomaruddin Sholeh, Asbabun Nuzul, Cet. 11., (Bandung: Diponegoro, 1992), 55.
® Muhammad Fu’ad Abd al Bagy, Mu’jam al Mufahras li al Fazl Al Quran al karim
(Beirut: Dar al Fikr, 1985) 687-688.



Dengan berbagai ayat, Al Quran mencatat bahwa Tuhan itu dekat dengan
hamba-Nya dan Allah terus menerus menyertai hamba-Nya dimana saja berada
(Q.S:%'50:16, "56:83-85, 2186, 1952, 7:56,34:50,'57:4,°58:7,"4:126,"41:54,
18:110). Manusia dapat mendekatkan diri kepada Tuhan sesuai dengan perintah
Al Quran (Q.S:2:186, 17:52,46: 28, 11:61, 39:3, 7:56, 34:37, 18:110, 9:99) yaitu
dengan beriman kepada Allah dengan penuh keyakinan dan memenuhi apa saja
yang dikehendaki Allah.

Usaha keraslah yang membuka jalan menuju Allah, seperti dikemukakan

dalam Al Quran:

&

(V45 oSty Gt 20 A Oy WL R G 10 2l

-

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, dan benar
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya

Allah bena-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”.

Adapun jalan untuk menuju Allah adalah dengan mengingat Allah.
Kebiasaan seorarig Mukinitt mengingat Alldh yaith déngan' cara engucapkan
tasbih, takbir, istighfar, do’a, maupun dengan membaca Al Quran, membuat
jiwa bersih dan bening dan perasaannya tenang dan tentram.

Apabila seorang Muslim membiasakan diri mengingat Allah, maka ia

akan merasa bahwa ia dekat dengan Allah dan berada dalam perlindungan dan

2 Departemen Agama RI., 4/ Quran danTerjemahannya, (Jakarta: Gema Risalah Press,
1992) 638.



penjagaan-Nya. Dengan demikian akan timbul pada dirinya perasaan percaya
pada diri sendiri, teguh, tenang,tentram dan bahagia.

Sedtang Mukatin Wang Terdak’ menempul jalan pendekatan/dirt kepada
Allah tidaklah cukup setiap harinya hanya ingat Allah sewaktu sholat saja.
Tidak boleh tidak ia juga harus ingat Allah di luar sholat. Ini dengan jalan
memperbanyak mengucap tasbih, takbir, istighfar, dan do’a. sebab pendekatan
diri kepada Allah lewat berbagai ibadah dan membaca Al Quran, wirid, dan

do’a, berfungsi untuk memperdalam keimanan dalam kalbu dan menimbulkan

perasaan tenang dan tentram dalam j iwa.'?

2. Batasan Masalah
Agar diperoleh gambaran yang jelas dan terhindar dari interpretasi, maka
pembahasan ini memerlukan batasan masalah, adapun batasan tersebut berkisar

pada ayat-ayat tentang taqorrub kepada Allah dan cara-cara taqorrub kapada

Allah dalam.Al Quran

3. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara manusia mendekatkan diri kepada Allah dalam perspektif Al

Quran ?

2. Sejauh Mana Realisasi Taqarrub Kepada Allah Dalam Kehidupan sehari-hari?

10 Utsman Najati, A/ Quran dan Ilmu Jiwa, cet 1 (Bandung: Pustaka, 1985), 325-326



4. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami Ayat-ayat Al Quran tentang cara-cara
teqarrubokepada’ Allahy
2. Untuk mengetahui sejauh mana realisasi Tagarrub kepada Allah dalam

kehidupan sehari-hari.

S. Kegunaan Penelitian
1. Karena belum pernah dilakukan sebelumnya, secara teoritis penelitian ini
akan memperkaya kajian terhadap Al Quran dan penafsirannya.
2. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi peringatan agar seseorang lebih
mendekatkan diri kepada Allah.

3. Bahwa dengan kajian tematik sangatlah di butuhkan dalam kajian keilmuan

tafsir Al Quran.

6. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu diberikan penegasan

judul skripsi sebagai berikut : Taqorrub Kepada Allah Dalam Al Quran.

Taqorrub  : Mendekatkan diri.""

Kepada : Untuk"

"' Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1972), 335.

2 Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),
799



Allah - Tuhan Yang Maha Esa.”
Dalam : Yang didalam, bukan yang diluar. L
Al Quran 7 ocKdlam "Altah Cyan g “Ma iz, (ditiruikan kepada Nabi|

diriwayatkan secara  mutawatir, tertulis dalam
mushaf, dan membacanya merupakan ibadah, diawali

dari awal surah Al Fatihah dan diakhiri dengan surah
An Naas.”

Maksud dari judul: “Taqarrub kepada Allah dalam Al Quran” adalah
sebuah upayah penulis dalam mengkaji bagaimana cara dan realisasi Taqarrub

kepada Allah itu dalam perspektif Al Quran.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan murni
(Library Research) yang mana semua sumber datanya berasal dari
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas,
dan adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah :

B Ibid, 47.
4 Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 420.
15 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an cet. 11 (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 11.




1. Metode tafsir maudhu’
Dalam metode tafsir maudhu’i ada dua bentuk kajian.' Yaitu:

i. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga tampak
dalam bentuknya yang betul-betul utuh.

ii. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang mempunyai tema
sama ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan dibawah
satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i. Setelah
meninjau dari kedua kajian tersebut,» maka dalam pembahasan ini
digunakan bentuk kajian yang kedua.

2. Metode Deduksi
Metode ini dimaksudkan untuk menarik suatu kesimpulan berupa

pengetahuan yang didasarkan pada suatu kaedah yang bersifat umum.

3. Metode Induksi
Metode ini merupakan kebalikan dari metode deduksi, di sini berbagai

rumusan atau kesimpulan yang akan ditarik nanti ditetapkan berdasarkan pada

pengetahuan-pengetahuan dan kaedah-kaedah yang khusus. -

' Abd. al Hayy farmawi, Merode Tafsir Maudhu'i cet. Il.(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 35-36.
7 Sutrisno Hadi , Metode Research , Cet XXIII (Yogyakarta : Andi Ofset,1991), 42.
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4. Sumber Data
Sumber-sumber yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
képustakaan dinicadalaha literaturs lyang merupakan bahan-bahani pengambilan
dalam bahasan, istilah ini lebih popular dengan Library Riset melalui buku-
buku yang tersedia, adapun sumber-sumber tersebut penulis klasifikasikan

menjadi dua bagian yang ada sangkut pautnya dengan judul, yaitu:

i. Sumber Primer
Kitab-kitab tafsir, yang berupa Tafsir Ruh al Ma’any karya al Alusi,
Tafsir An-Nawawi  karya Imam Nawawi, Tafsir Al Azhar karya seorang
ulama Indonesia, H. Abd. Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Maraghi

karya Achimad Musthafa al-Maraghi dan Kitab suci Al Quran

ii. Sumber Sekunder

Sebagai bahan kelengkapan dalam tahapan analisis data terdiri dan
literature umum buku-buku tasawuf serta literature lain yang banyak

memberikan informasi berharga berkaitan dengan pembahasan 1ni.
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8. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dengan sisitematika sebagai berikut:

Babsa bc.untik briemberid informasie peridaliulaan stentéhgchal-hala yang
diungkap dalam penelitian, metode yang dipakai dan hal-hal lain yang secara
umum memiliki keterkaitan dan titik singgung dengan penelitian skripsi. Bab ini
terdir1 dari latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan judul, metode penelitian, data dan sumber data
serta sistematika pembahasan.

Bab II berisi Sekilas tentang topik dan pengertian tagarrub yang mencakup
pengertian tafsir maudhu’i langkah-langkah tafsir maudhu’i, serta hal-hal yang
berkaitan dengan taqarrub dan pengertiannya. |

Bab III berisi tentang ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dengan taqarrub
kepada Allah, serta penafsiran ayat-ayat tersebut.

Bab IV berisi analisis. Bab ini akan dimulai dengan cara-cara taqarrub
kepada’ "Allahi“ 'ddlam” Al Quran,”dan’ ' realisasi “taaarrub “keépada® Allah “dalam
kehidupan.

Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan penutup.




BAB 11
SEKILAS TENTANG TOPIK
DAN PENGERTIAN TAQARRUB

A. Pengertian Tafsir Maudhu’i

Kata maudhu’i berasal dari bahasa Arab Mawdhu’ (¢ »—>5) yang
merupakan isim  maful dari fiil madhi “Wadha’a” (—>5) yang berarti

meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.'

Namun demikian arti maudhu’i yang dimaksud disini adalah menjelaskan
ayat-ayat Al Quran mengenai judul / topik / sektor pembicaraan tertentu.dan

bukan maudhu’i yang berarti didustakan atau dibuat-buat seperti arti kata hadist
maudhu’i yang berarti hadist yang didustakan / dipalsukan / dibuat-buat.”
Sedangkan Tafsir maudhu’i menurut istilah adalah:

. AL £
) ) n zC' '9}4 L} o S ddut k;‘;!‘\ _,\;>"j_,“| ;‘__‘EMLA:\ L:_)‘t.:\ 45\:.9\),:‘.5" 4,:_)!.3\‘;,\ Cr?,‘

L byls ¢ Ubyy 5 Jo Bl o 3 SUl b Jyd) v e 5
blizeWly Golacll s 0Ly = 200

Tafsir maudhu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat Al Quran yang
mempunyai tujuan yang satu, yang sama-sama membahas topik / judul / sektor

1990), 83

' Louis Ma’luf, al Munjid Fial-Lughah Wa al A’lam, (Bairut : Dar al Masriq, 1986),

2 Abd Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia,

12




tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan turunnya selaras
dengan sebab-sebab turunnya, kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.*

Dengan demikian, maka tafsir maudhu’i adalah tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat Al Quran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-
sama membicarakan satutopik masalah dan penyusunannya berdasarkan sebab-
sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsiran dimulai memberikan
keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. la meneliti ayat-ayat
tersebut dari seluruh seginya dan melakukan analisis dari Ilmu yang benar, yang
digunakan oleh pembahas untuk menjelaskan pokok-pokok permasalahan,
sehingga ia dapat memahami permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-
betul menguasainya, sehingga memungkinkan baginya untuk memahami maksud

yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.

B. Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i
Langkah-langkah atau cara kerja tafsir maudhu’i ini dapat dirinci sebagai
berikut:
1. Memilih atau menetapkan masalah Al Quran yang akan dikaji secara
maudhu’i .
2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniyah.

3 Ibid, 84
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98]

. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al
gzl

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-masing

suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang benar, sistematis, sempurna,
dan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadist, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun  ayat-ayat  yang mengéndung pengertian  serupa,
mengkompromikan pengertian yang ‘am dan khas, antara yang mutlag dan
mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahimya tampak kontradiktif,
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada sata aniara; tanpa° perbedaan dankontradiksi ataw tindakan pemaksaan

terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.*

C. Pengertian Taqarrub Kepada Allah
~ Sebelum sampai pada pembahasan tentang penafsiran ayat-ayat yang

berkaitan dengan Taqarrub kepada Allah, perlu penulis sampaikan tinjauan umum

* Abd al Hayy al Farmawi, Mefode Tafsir Maudhu’i, Cet I (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), 45-46
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tentang pengertian Taqarrub kepada Allah berdasarkan arti secara etimologis dan

secara terminologis.

1. Arti Etimologis

Taqarrub berasal dari akar kata “gariba” (<) yang berarti dana (L)
dan juga garuba (< _3) yang berarti dekat.’

Sedangkan menurut Mahmud Yunus Taqarrub berasal dari akar kata
garuba (—_—3), yagrubu (< ), qurban (| 3) dan gqurbanan (L 3) yang berarti
mendekati atau menghampiri, sehingga Taqarraba (< &) — Taqarruban
ilaihi(a) \ %) berarti menghampirkan, menghubungkan diri dengan Dia.’

Menurut Louis Ma’luf Tagarrub mempunyai arti jama’: e

astlally ) el o Qo B L) 4 ojim Lot by o

Berarti seseorang yang berusaha mendekatkan diri kepada Allah dalam
mengerjakan kebaikan dan ketaatan.’

Menurut DR. Ibraliim Anis Taqarrub berasal dari fi’il madli
“Taqorraba’” bermakana:

Ak Lall JlesWIy ad) o sis e o A pomad) 0B
berarti berusaha memperoleh kedekatan dari-Nya melalui tawasshul dengan

amal sholeh®

> A. Warson, Kamus al Munawwir, 1102.

¢ Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, cet 1 ( Jakarta : YPPPA, 1973) 335
" Louis Ma’luf, Munjid, 617

8 Ibrahim Anis dkk, Mu ’jam al Washith, Juz 1, 723.
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Menurut Abu Fadlli Jamaluddin, taqarrub adalah:
sp i ol el 2 036 e s et s o
Bermakna Al Quran adalah lawan dari jauh : dikatakan fulan mendekati
sesuatu., artinya : 1a mendekati-Nya.9

Di sini dapat dipahami bahwa:

A A w5 Clall el Gy gl 3 W Bl 3 e o
A dE oA

Lafadz tagarraba berasal dari lafadz garaba dengan tambahan ta’ di
awal kata dan ‘ain fiil yang ditasydid sehingga tagarruban ila allah berarti

berusaha dekat dengan Allah

2. Arti Terminologi.
Dalam Ensiklopedi Islam diterangkan taqarrub kepada Allah yaitu

berbuat baik atau berlaku taat dengan jalan mengerjakan segala perintah-Nya
dan meninggalkan segala larangan-Nya. 10

Menurut Said Hawwa, fagarrub kepada Allah ialah proses beralihnya
jiwa yang kotor dan tercemar menjadi jiwa yang suci lagi tersucikan,

peralihan dari akal non syar’i, dari hati yang kafir menuju hati yang mukmin,

® Abi Fadlli Jamal ad Din Muhammad, Lisan al Arab, jilid I (Beirut: Dar al Fikr,

1990), 366.
10 Ensklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ihtiar Baru Van Hoeve, 1980), 64
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atau dari hati yang fasiq menuju hati yang tenang, tentram dan sehat. Berarti

juga perubahan nilai dari ruh yang jauh dan lari dari Allah, tidak pernah ingat
akati ketja-pengabdian diri kepada:-Nya menujurub yang kenal akan Allah "

Dr. Harun Nasution menerangkan, taqarrub kepada Allah seseorang
yang mau dekat pada Tuhan mereka harus menempuh jalan panjang yang
berisi stasiun-stasiun, yang disebut magamat dalam istilah Arab, atau Stages
dan Stations dalam Istilah Inggris. Jalan yang harus dilalui oleh seseorang
yang mau dekat dengan Allah tidaklah licin dan dapat ditempuh dengan

mudah. Jalan itu sulit, dan untuk pindah dari stasiun satu ke stasiun yang lain,
itu menghendaki usaha yang berat dan waktu yang bukan singkat. 2
Sedangkan menurut Nurcholis Madjid, taqarrub kepada Allah ialah
usaha untuk sela]au bergerak di jalan yang arahnya lurus dan konsisten
menuju pada kebenaran mutlak yaitu Allah.”
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian tagarrub
kepada Allah ialah mendekatkan diri kepada Allah dengan iman kepada-Nya

yaitu dengan melaksanakan segala ajaran-Nya serta menjauhi semua larangan-

Nya, dengan berdasarkan Al Quran.

' Said Hawwa, Jalan Ruhani, Terj. Drs. Khoirul Rofie’ m. dan Ibnu Thoha Ali, Cet
11 (Bandung: Mizan, 1996), 79

2 Harun Nasution, Falasafat dan Mistisisme dalam Islam, Cet. X (Jakarta : Bulan
Bintang, 1999), 60-61.

13 Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, Cet I (Jakarta: Paramadina, 1994), 7
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D. Pendapat para Ulama tentang Taqarrub kepada Allah

Membahas tentang perjalanan mendekatkan diri kepada Allah, setiap orang
mernplinyaisa sistertizidtauneara panidang i yang berbeda-beda;c sebagaimana Said
Hawwa dalam karyanya “Jalan Ruhani” menerangkan; dua rukun perjalanan
ruhani kepada Allah yang tanpa dua sendi tersebut, antara Ilmu dan Dzikir ialah
mustahil. Ilmu adalah penerang jalan, sedangkan dzikir adalah bekal perjalanan
dan sarana pendakian pada jenjang yang lebih tinggi. Manusia membutuhkan
lmu agar mampu mengetahui persoalan-pesoalan //ahiyyah dan hikmah-hikmah-
Nya, sehingga manusia dapat menunaikan seluruh perintah dan merasakan

hikmah, manusia juga membutuhkan dzikir agar Allah selalu bersamanya dalam
perjalanan menuju kepada-Nya. H

Jadi dua rukun tersebut ialah Dzikir dan [Imu. Tanpa dua hal tersebut adalah
mustahil. Sedangkan penempuh jalan dalam kaitannya dengan dua rukun tersebut
terdiri dua golongan:

Golongan pertama,. Golongan yang lebih “memperbanyak  dan
memperhatikan Dzikir disertai Ilmu. Ini membutuhkan Ilmu dan pengabdian yang

baik kepada Allah."”

Manusia pada awal penciptaannya, ruh menyatakan mengenal akan Allah,

menyatakan akan beribadah kepada Allah dan berserah diri beribadah kepada-

4 Said Hawwa, Jalan Ruhani, 85
S Ibid
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Nya, baik itu pada masa lalu, masa kini dan pada masa mendatang. Namun,
banyak hal yang memalingkan ruh dari kenal akan Allah, adalah sifat lalai dan
karaf dng " terimbi karena dosa’ dan. keterlenaannya . Tindakan yang rdapat
dilakukan adalah menghilangkan karat dan kekusutan (ruh) dengan bertawajjuh
(selalu menghadap) kepada Allah dengan sebaik-baiknya sedangkan tawajjuh

tidak akan sempurna kecuali dengan Dzikir. Cara ini disebut Isyraq, yaitu metode

penyinaran kembali atau pemantulan kembali.'®

Golongan kedua, adalah a/ Burhan, yaitu suatu cara dalam perjalanan
menuju Allah yang berdasarkan atas dalil-dalil yang rinci pada setiap Masalah
yang dihadapi. Golongan ini mengutamakan Ilmu sebagai kunci untuk mencapai
Allah. Tlmu yang dimaksudkan di sini adalah Ilmu Fiqgih, Ilmu Hadist, I[lmu
tentang keadaan (hal), ilmu tentang tingkatan-tingkatan (magamat), llmu tentang
jenjang (manzilat), dan ilmu tentang tipu daya hawa nafsu dén lain-lain. [Imu
vang disertai dengan dzikir merupakan prasyarat a/ wusul kepada-Nya. 1

Sedangkan Nurcholis Madjid dalam “Pintu-Pin-tu Ménuju Tuhan”,
menerangkan, dengan melalui pendekatan Iman dan segala realisasinya dalam

kehidupan. Sedang iman itu berasal dari sebuah sumber yaitu Al Quran. Iman

yang penuh dengan ketauhidan. Karena iman akan menimbulkan rasa aman

16 1bid. | 86
7 I1bid. , 87
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sentosa jika tidak dicampuri oleh hal-hal yang mengotori iman itu dengan

perbuatan dosa, firman Allah :

z ° *
2.0:F8

4 - - g 2 o - Ed
. 4 :o P }. | (i b )’ i H L “: o 2 { /_“ 2 !T ° . }/o /. .
J).L.Q__ﬁ H} uﬁ\_ﬂ v_6_3 J_/JJ\ Y.L‘.A r_@.U._: ey (,_Sj \j.u | v\,_)_.;x_“

“Mereka yang beriman dan tidak mencampuri (mengotori) iman mereka
dengan kejahatan, maka bagi merekalah rasa aman sentosa, dan mereka

adalah orang-orang yang mendapat hidayah”.18

Memperhatikan firman Allah di atas, membawa kepada kesimpulan bahwa

terdapat kemungkinan seseorang beriman namum mencampuri atau mengotori
. . . . . 3 <
imannya itu dengan kejahatan, jelas orang tersebut imannya masih lemah."”

Abdur Razzaq Naufal dalam karyanya “Jalan Menuju Allah” menjelaskan,

salah satu jalan menuju Allah adalah kematian, sehingga antara roh dengan roh

- )
bisa bertemu.

Namun untuk menghadapi kehidupan abadi, saat pertemuan dengan Allah

manusia memerlukan bekal yang cukup, dengan melalui tahapan-tahapan berikut :

'8 Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Gema Risalah Press,
1992),200

19 Nurcholis Madjid, Pintu-pinti Menuju Tuhan, 6

20 Abdur Razzaq Naufal, jalan menuju Allah, Penerjemah: Jamalaluddin Kafie, Cet. II
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 88
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i. Taqwa, karena tagwa merupakan bekal yang baik.?! Firman Allah :

@ - o -

(VAY 15,2l (GEN S T 0B Vs s
“Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal itu adalah ’taqwa”.22
ii. Taat kepada Allah, hal ini merupakan jalan selamat dan aman serta

merupakan tujuan diciptakannya manusia sebagai khalifah di bumi.? Firman

Allah :
“ A £ ﬁ‘./ iof/_:o:,/)/}// /" }o//
“Dan barangsiapa mentaati Allan dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar”.**

iii. Taubat kepada Allah, dengan taubat manusia terlepas dari noda-nodanya di
masa yang ielah lampau dan terlepas dari bintik dosa, kembali bersih dan sucli,
bersih dari kotoran dan suci dari kehinaan yang akan tampak pada dirinya
fEhe U di 2 dalam’ | kehidupan« akhizatnya; s kehinaari dan desa-dosa yang tampak

terlihat sendiri, atau yang di lihat orang lain®

2 rbid. ;115

22 Departemen Agama R1, A/ Quran dan Terjemahnya , 48
23 Abdur Razzaq, Jalan Menuju Allah, 116

¥ pDepartemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 689.
2 Abdur Razza Naufal, 125
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Sedangkan menurut Al Ghazali, dalam mencapai kebebasan, kebenaran
dan pengenalan Tuhan, dia memperkenalkan 7 jalan yang dibagi dalam dua
kategoris-Pertamai Musyarathokiyang; terdir dari; 16, jalan, ;danyang ke dua
Musyahadah. Secara kronologis tujuh magam atau tingkatan, itu dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pertama adalah Musyarathah, magam ini dapat di capai dengan jalan
melakukan perbuatan sesuai dengan norma dan ketentuan yang telah
ditentukan oleh syariat.

2. Kedua adalah Muragabah, magam ini dapat ditempuh dengan jalan

selalau memeriksa dan mengontrol setiap tindakan yang dilakukan.

W

. Ketiga adalah Muhasabah, maqam ini dapat ditempuh dengan

memperhitungkan setiap perbuatan setelah melaksanakannya.

SN

. Keempat adalah suatu analisis terhadap berbagai kemungkinan dan akibat
suatu perbuatan. Berdasarkan hasil analisis tersebut seseorang harus berani
memalksa’ dirilidengan disiplinn Disipliniakan,mencegah jmanusia untuk

tidak melakukan perbuatan yang salah.

(9]

_ Kelima adalah Mujahadah, melalui magam ini orang harus berteguh hati
dan bersungguh-sungguh berjuang menegakkan kebaikan, keadilan dan
ke-ihsan-an dalam diri dan dalam setiap perbuatan. Tindakan ini sekaligus
akan menutup berbagai peluang dan kemungkinan berbuat buruk.

6. Keenam adalah mu’atabah, maqam ini dapat dilakukan dengan

mengoreksi dan memperbaiki setiap tindakan yang salah yang telah




diperbuat. Keenam magam ini merupakan pintu mencapai pengetahuan
sejati. Pengetahuan ini adalah pengetahuan yang mampu menyingkap
segala tabir rahasia alam,

7. Ketujuh adalah Musyahadah, pada magam ini seseorang mempersaksikan
kemisterian alam. Musyahadhah adalah akibat logis tercapainya magam
keenam. Magam ini terjadi ketika seseorang berhasil membebaskan diri
dari ketergantungannya terhadap benda-benda atau materi. Dengan
kebebasannya tersebut seseorang bahkan mampu mengatur dan menguasai
hal-hal kebendaan dan materi. Segala kebendaan dan jasad terpaksa
tunduk kepada roh sehingga dapat dipergunakan untuk mengembangkan
aktualitas diri manusia itu sendiri. Iman, Islam, taqwa dan ihsan adalah
merupakan akibat logis tercapainya maqam terakhir tersebut. Yaitu ketika

roh dapat menguasai dan mengatur seluruh kepentingan dan kebutuhan

: 6
jasad.*®

% Abdul Munir Mulkhas, Mencari Tuhan dan tujuh jalan kebebasan, Cet 1 (Jakarta:
Bumi aksara, 1991), 143-145




BAB III

AYAT-AYAT AL QURAN TENTANG
TAQARRUB KEPADA ALLAH DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat Al Quran Tentang Taqarrub Kepada Allah

Firman Allah :

-7 s . e s s 12T 2 o Authe &7
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(VAT 35,ad) 0257 o ala) g 1550y el

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah ia
memenuhi (segala perintah)Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”'
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“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya. Karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
pada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi

»2

memperkenankan (do’a hamba-Nya).

! Departemen Agama RI, A/ Quran dan Ter;cmahannya, (Jakarta: Gema Risalah Press,
1992), 45.
2 Ibid, 336.

24
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“Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan
dekatkanlah ( dirimu kepada Tuhan).”3

-, /,D/ s - 2 P -’ 3] s -
(VY 2wy Oenaall Sldal L osalldt 0t

“Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dahulu
(masuk surga) mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah).”4

B ¥ e Bow 5 8 omam . o0 °c //g.f/?f»‘"wa °°Z‘
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(On :;W\);},‘cy}aﬂwl

“Katakanlah: “Jika aku sesat sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan
diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk maka itu adalah disebabkan
apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha

Mendengar lagi Maha Dekat.™

° o7 4 /25)9 .// -3 % 0,./ 2 o 4 - )/e{/ / s ° ° fo..//. o
Hggg}‘chwgiuﬂrybvlnjduy\hnl}@j

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa

yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya dari pada urat

lehernya.”6

3 Ibid, 1080.
* Ibid, 893.
3 Ibid, 692.
S Ibid, 852.




26

y 507 22 LPEoaETT L% s & 17 4.t S0, o (%

; c % - SR T - . )

Oy iy ST el de ) o) L O gt 0o 2 )
- B0

Z ",o //‘ g - 5/ N /-/ :p‘ 5 //-/ /. :" 4
(BV & el Y 1 sdee OIS ELy,y Sl u;cie\éﬁ O 58l 9 ahex

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka, siapa diantara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesungguhnya azab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.”’
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak
menyembah mereka melainkan mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka

tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak

menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.”8
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“Katakanlah: ”Scsungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu
yang diwahyukan %epadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Maha Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang sholeh dan janganlah ia

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.”9

7 Ibid, 432.
8 Ibid, 745.
’ Departemen Agama R1, A/ Quran dan Terjemahnya, 460
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“Dan diantara orang-orang arab badui itu ada yang beriman kepada Allah dan
hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu,
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk
memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah sesungguhnya nafkah itu adalah suatu
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah), karena Allah akan
memasukkan mereka kedalam rahmat (surga) Nya; sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”lo

B Penafsiran Ayat-ayat Al Quran tentang Taqarrub kepada Allah

<5 AR L 2 Ba I 27 = i B EE
T ol es 13 C.,\_S\ rp— i_,..o—\ o Cap B el S 13
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah ia
memenuhi (segala, perintah)Ku. dan; hendaklah, mereka beriman kepada-Ku,

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”"!

Ayat ini turun di Madinah berkenaan dengan suatu peristiwa orang arab
Baduwi yang disandarkan pada Ibnu Hatim merujuk kepada mu’awiyah bin Ja’ad
berkata : “Suatu ketika orang Baduwi bertanya kepada Nabi Muhammad apakah

Tuhan Allah itu berada dekat dengannya sehingga dia bisa bercakap-cakap

10 7bid, 297.
W 1bid, 45.




berdua saja dengan-Nya, atau .apakah Dia berada jauh sehingga harus berteriak
memanggil-Nya?. Setelah mendengar itu Nabi terdiam sejenak, sehingga turunlah
ayat @i atas]!
Penafsiran Ayat tentang Iman dan Amal Shaleh

i B B et el

Tentang kedekatan-Ku dan jauhnya Aku"

S
Maka katakanlah kepada mereka wahai semulia-mulianya mahluk

sesungguhnya Aku dekat dengan mereka dengan pengetahuan dan mengabulkan
siapa saja yang berdoa. 14

& 7 é :/ © g g
ales 130 é.\'m 3483 el
Menurut al Alusi dalam tafsirnya dijelaskan bahwa doa merupakan sarana
untuk...mendekatkan . diri kepada Allah. Dan Allah. mengabulkan setiap

permohonan orang yang memohon. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang telah

dikutip oleh al Alusi dalam kitab tafsirmya sebagai berikut:

12 Q. Sholih, A.A. Dahlan, M.D. Dahlan, Asbab An nuzul, (Bandung: C.V. Diponegoro,
1984), 55

B Syeh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir An Nawawi, Juzl, (Bandung: Serikat
Ma’arif, tt) 48.

' 1bid, 48.
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mu’min yang memohon apa saja, kecuali yang bermuatan kedurhakaan dan yang

memutuskan tali kekerabatan™."”
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“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya. Karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
pada-Nya.  Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi

memperkenankan (do’a hamba-Nya).”‘6
Ayat di atas menganjurkan untuk memohon ampun kepada Allah supaya
Alldh/ memberikan s dinpunan atassiidosa-dosa ickalian . yang. telah;lalu karena.
kmusyrikanmu dengan mempersekutukan Allah kepada yang lain, juga atas
kejahatan-kejahatan yang telah kamu lakukan. Kemudian kembalilah kepada-Nya

dengan memohon taubat sdetiap kali melakukan kesalahan dosa."’

15 Qyihab al din Sayyid Mahmud al Alusi, Tafsir al Quran al Adzim Wa Sab Al
Ma’any, Juz 1, (Beirut: tp,tt) 460

16 Ibid, 336.

17 Achmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz. XII, (Mesir : al-Bab al-
Halaby, 1923), 54.
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“Dan kami memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan kami telah

SW-Te p . Tl o g 7% -1
mendéekatkanya Képada kari di wakty dia fiufiajat kepada (Kamii)!

Penafsiran Ayat Tentang Do’a

~ © - 2 P
Adalah sebuah gunung yang berada di sebelah kanan Nabi Musa, gunung
tersebut terletak antara Mesir dam Madyah. Peristiwa tersebut terjadi pada waktu
Nabi Musa dan Madyan menuju Mesir Allah berfirman pada Nabi Musa dari arah

gunung itu dengan firmannya wahai Musa sesungguhnya Aku adalah Allah

Tuhan-Mu

2 d
/O‘l._

U o573

(Allah) angkat derajat Nabi Musa dan memulyakannya, Allah memulyakan
Nabi Musa dengan cara berbincang-bincang langsung tanpa perantara, yaitu cara

Munajat kepada Allah. Perbincangan tersebut didéngarkan Nabi yang

difirmankannya tanpa peramtara.19

¥ Departemen Agama RI, 4/ Quran dan terjemahnya, 463

1 Syeh Muhammad Nawai, Tafsir an-Nawawi, 9.




Firman Allah
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“Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan
dekatkanlah ( dirimu kepada Tuhan).™

Ayat ini turun ketika Nabi SAW, sedang shalat, datanglah Abu Jahal berkata
- “Bukankah aku telah melarang engkau berbuat begini (shalat)?” Ia pun dibentak
oleh Nabi SAW. Abu Jahal berkata : “Bukankah engkau tahu di sini tidak ada
yang lebih banyak pengikutnya dari padaku?” Maka ayat ini turun sebagai

ancaman kepada orang-orang yang menghalang-halangi melakukan ibadah dan
karena merasa banyak pengikutn_\/a.21

Penafsiran Ayat Taqarrub

& -

WS

Utusan itu tidak seperti yang dikatakan Abu Jahal
S0, 27
4;425 N

Apa yang (Abu Jahal) perintahkan kepadamu untuk meninggalkan shalat

*
o £ o

2 Ibid, 1080.
2 Qomaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, , 600.




Shalat dan perbanyaklah ibadah kepada Allah serta mengajak umat manusia
dan hilangkanlah pikiranmu dalam urusan-urusan musuhmu. Karena Allah akan

selalu menolong dan memberi kekuatan padamu.

o B

Dekatkanlah dirimu dengan sujud dan taat kepada Allah z /
Kata sujud dari segi bahasa berarti “ketundukan dan
kerendahan diri”. Ia juga digunakan dalam arti menundukkan
kepala, serta dalam arti mengarahkan pandangan kepada sesuatu,
tetapi pandangan yang mengandung kelesuan dan kelemahan.
Puncak dari ketundukan tersebut tergambar pada “peletakan dahi di

bumi” yang merupakan salah satu bagian shalat.”

Firman Allah
P ;Q/}o . - £ - ] s - ] z -

“Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang
paling dahulu (masuk surga) mereka itulah orang Yyang

didekatkan (kepada Allah).”*

2 an-Nawawi, Op. Cit., 456.

B M. Quraish Shihab, Tafsir Al Quran Al-Karim, (Jakarta : Pustaka Hidayah, 2000),
152. '
% Departemen Agama RI, 4] Quran dan Terjemahnya, 893.




Penafsiran Ayat Iman Dan Amal Shaleh
RO P
Orang-orang yang mendahulur mereka tanpa hisab itu, adalah-orang-orang
yang telah terkenal keadaan dan kebaikan mereka, mereka akan mendahului
makhluk-makhluk lain menuju surganya Allah, dan mereka adalah orang-orang

yang mengerjakan kebaikan di dunia.

Firman Allah :

3 ¥ 5T TN T B % A F s g fr, 8BS
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“Katakanlah: “Jika aku sesat sesungguhnya aku sesat atas
kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk

maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku
kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha

Dekat.”?

Penafsiran Ayat Tentang Mensucikan Allah Dari Segala Bentuk Kemusyrikan

Katakanlah wahai Muhammad pada orang yang telah menyatakan

kepadamu. Bahwa engkau telah tersesat disebabkan meninggalkan agama nenek

moyangmu.

B 1bid, 692.
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Kesesantanku pada diriku sama seperti kesesatan kalian. Dan petunjuk yang
aku dapatkan, itu tidak sama dengan petunjuk yangkalian dapatkan. Petunjuk
yang kalian dapatkan itu dengan cara berfikir, sesungguhnya petunjuk yang aku
dapatkan adalah dengan menerima wahyu yang jelas.

. D
e i)
Allah mendengar semua perkataan orang-orang yang mendapatkan petunjuk

dan juga mendengar perkataan orang-orang yang tersesat. Sesungguhnya (Allah)
mengetahui perbuatannya meskipun dia berusaha untuk menyembunyikan.Z(’

Firman Allah

. N

[

(s By P

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa

yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya dasi pada urat

lehernya.”27

Penafsiran Ayat Tentang Dzikir

o <
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Allah mengetahui sesuatu yang terlintas dalam hatinya.

% an-Nawawi, 199.
2 Ibid, 852.




Sesungguhnya Allah itu lebih dekat dengan manusia dari pada urat yang
mengalir di dalamnya darah yang bisa sampai kepada setiap bagian dari seluruh
badannya. Juga dengan ilmu Allah dan kekuasaan-Nya akan mengalir semua

ketetapan dari Allah, sebagaimana mengalimya darah-darah dalam urat-urat

lehemya.28

Firman Allah
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka, siapa diantara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan

mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesungguhnya azab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti”®’

Pénafsiran Ayat Téntang'Do'a
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Yaitu orang-orang yang mereka akui sebagai Tuhan, sesungguhnya orang-

orang yang mereka sembah itu, mereka sendiri beribadah kepada Tuhan Allah,

® an-Nawawi, Op. Cit., 319.
® Ibid, 432.
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maka dengan ibadahnya itu mereka menjadi kedekatan kepada-Nya dan

keutamaan di sisi-Nya

2 . -
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Dengan cara beribadah itu mereka takut meninggalkan ibadahnya
sebagaimana hamba-hamba yang lain. Sedangkan mereka sendiri yang akan

disembah tidak bisa melepaskan bahaya. Maka bagaimana bisa mereka menjadi

Tuhan.

<
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Yang harus diwaspadai dan ditakuti*”

Firman Allah
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak
menyembah mereka melainkan mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mcreka

tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak

menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar”.31

3% Syekh Muhammad Nawawi, 7afsir an-Nawawi,., 48Z.
3 Ibid, 745.




Ayat ini turun berkenaan dengan tiga suku bangsawan, Amir, Kinanah dan
Bani Salamah, yang menyembah berhala dan menggangap malaikat itu putri-putri
Allahy"Vsertd ““ penyembahan”“ 'teihacap '~ ‘berhalaberhiala® “ hanyalah "' untuk
menghampirkan din kepada Allah.

Ayat ini turun sebagai penegasan dari Allah bahwa ucapan mereka itu

hanyalah dusta belaka dan kedustaannya itu akan di buktikan kelak di akhirat.*

Penafsiran Ayat Tentang Mensucikan Allah Dari Segala Bentuk Kemusyrikan

g FN AUV
Ingantlah hanya kepada Allah lah keikhlasan taat itu ditujukan. Karena

hanya Dia yang mempunyai sifat-sifat ketuhanan.

~s048
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Adapun orang-orang Musyrik yang bertuhankan selain Allah, mereka itu
bertuhankan._Malaikat. Nabi Isa, IUdzair Patung-patung, Matahari, Bulan Bintang,

maka mereka mengatakan kami tidak menyembah mereka kecuali untuk lebih

mendekatkan kedudukan kami kepada Allah.
TEVIR RO

Sesungguhnnya Allah tidak akan memberikan taufiq serta hidayah-Nya

32 Qomaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, 425.
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Orang-orang yang pembohong di dalam menganggap siapapun selain Allah

sebagai Tuhan yang pantas disembah.

£ I

Hus
Karena mereka menyakini ada Tuhan selain Allah dan mengingkari akan

nikmat yang Allah berikan. 33

Hanya untuk Allah lah agama yang bersih dari kemusyrikan, Allah itu satu,

Allah tidak berseku dengan yang lainnya. Oleh sebab itui tujuan itu hanya satu

yaitu Allah.*
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“K atakanlah:  ”Sesungguhnya_aku ini hanya seorang manusia seperti kamu
vang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 1tu adaiah
Tuhan yang Maha Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang sholeh dan janganlah

ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.” =

Ayat di atas menyatakan bahwa bukan harta benda yang melimpah dan

bukan pula anak seseorang yang bisa mendekatkan diri mereka kepada Allah,

3 Syekh Muhammad Nawawi, Tafsir an-Nawawi, 234.
3* Hamka, Tafsir Al-Azhar . Juz. XXIV, (Jakarta : Pustaka Panji, 1984), 9.
3 Departemen Agama Rl, 4/ Quran dan Terjemahnya, 460




melainkan orang tersebut beriman kepada-Nya dan beramal sholeh, hal itulah
yang menghubungkan diri pribadi mereka kepada-Nya.
Pendfsiran Aydi Tentang infaq

Sedangkan harta mereka yang bisa mendekatkan diri kepada Allah dengan
mendermakannya di jalan yang diridhai-Nya, sedangkan anak-anak yang bisa
mendekatkan mereka kepada-Nya adalah anak-anak yang di didik dalam hal
kebaikan dan memberikan pemahaman kepada agama dan pendalaman ke arah
kebaikan serta taat kepada Allah. Dalam konteks ini masing-masing keduanya

dikonotasikan sebagai takwa yang dinilai sebagai usaha untuk mencapai

kedekatan kepada Allah.*
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“Dan diantara orang-orang arab badui itu ada yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (dijalan
Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah sesungguhnya nafkah itu adalah
suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah), karena
Allah  akan memasukkan mereka kedalam rahmat (surga) Nya;

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe:nyayang.”3 g

36 Shihabuddin Sayyid Mahmud al Alusi, 7afsir Ruh al Ma’any, 49
3" Departemen Agama RI, A7 Quran Dan Terjemahnya, 297.
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Penafsiran Ayat Tentang Infaq
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diantara orang-orang Arab baduwi itu, ada orang-orang yang beriman

kepada Allah dan hari kemudian, seperti Kabilah Juhainah dan Kabilah

Muzayyanah.

Menjadikan apa yang ia nafkahkan di jalan Allah
Sebagai amal taqarrub atau mendekatkan diri kepada Allak

Di sisi Allah sebagai jalan untuk
Memperoleh shalawat yakni doa-doa

Utusan Allah

Ketahuilah sesungguhnya nafkah itu artinya, nafkah mereka itu.
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merupakan iamali taqartub, i dapat dibaca . Qurvhetun dan dapat dibaca pula
Qurbatun

Bagi mereka di sisi-Nya

/0/ .}’ ,” o A
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Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya yaitu surga-

Nya.
[ /:.0 ]

sesungguhnya Allah Maha Pengampun kepada orang-orang yang taat

kepada-Nya

=AW,

Lagi Maha Penyayang terhadap mereka yang taat.




BAB IV

TAQARRUB KEPADA ALLAH
DALAM AL QURAN

I. Taqarrub Kepada Allah

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk bertuhan, secara naluri manusia
itu butuh Tuhan. Kebutuhan akan rasa mengenal Tuhan dan sekaligus ingin
mencintainya, minta perlindungan dan sebagainya dapat terlihat pada setiap
manusia. Bila manusia terjepit keadaannya, dalam mara bahaya, ataupun
mengalami goncangan-goncangan hidup, maka mereka akan minta perlindungan

Tuhan.’

Hal tersebut di atas itulah yang disebut dengan naluri fitri yang merupakan
sifat asli dan kesempurnaan dan kebahagiaannya. Hal ini telah dijelaskan dalam
Al Quran al Karim Q. S.30. 30, bahwa manusia telah diikat oleh fitrah mereka
sendiri yang kelak akan dituntut untuk memenuhinya. Perjanjian itu telah terukir
dengan, pena -Allah di, atas, permukaan hati, nurani  serta dikedalaman perasaan
batiniah. Hal ini dikemukakan bahwa Islam adalah yang pertama kali dan
menandaskan bahwa Allah adalah kebutuhan fiitri manusia, dibanding berbagai

teori dan konsep mengenai agama yang muncul pada abad XVII, XVIIL XIX.2

1 Ahmad Syafi’i Mufid, Dzikir Sebagai Pembina Kesejahteraan Jiwa, Cet. 1

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1985) 25

2 Murthada Muthahhari, Perspektif Al Quran Tentang manusia dan agama, Cet. VI

(Bandung Mizan, 1992) 45
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Maka termasuk /’jaz al Quran ialah bahwa al Quran itu mampu berbicara
kepada manusia sesuai dengan tingkat kecerdasan akalnya. Manusia primitif
cendeiiing kepada  pemahatan Cydngserba materiatistis-karena mudahliditangkap
panca indera, maka Al Quran juga mengandung berbagai macam ayat yang lebih
memudahkan daya tangkap mereka ini untuk memahami ajaran Al Quran, seperti

dalam firman Allah :
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“Mereka takut kepada Tuhan yang berkuasa di atas mereka dan
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka).”

Firman Allah :
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dai
singgasananya (sebelum itu) di atas air, supaya Dia menguji siapakah
diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan jika kamu berkata (kepada
penduduk Mekkah).” Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah
mati”, niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata : “Ini tidak lain

adalah sihir yang nyata.”4

3 Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 409
* Ibid, 327
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firman Allah :
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa : kemudian

Dia bersemayam di atas Arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam

bumi dan apa yang keluar dari padanya dan apa yang turun dari langit dan

apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” >

Ayat-ayat Al Quran yang begitu mudah dipahami oleh orang-orang yang
berpikir sederhana di atas ini ternyata menjadi umpan bagi para ahli fikir dan
filosof. Ayat-ayat seperti ini merupakan ayat-ayat mutasabihat yang menuntut
penalaran yang serius dan mendalam oleh para ahli pikir.(’

Untuk mensucikan Allah dari keserupaan makhluk, maka umat manusia
hendaknya memegang teguh atas ayat-ayat muhkamat,’) bahwa Allah itu Maha
Suci tidak mungkin ada kemiripan sedikitpun juga dengan makhluk, hal ini jelas

diterangkan dalam firman Allah

* Ibid, 900
6 Manna® Kholil al Khoththon, Mabahis fi Ulum Al Quran, Penerjemah. Mudzakir

A S, Cet. 1, (Jakarta: Mitra Antarnusa, 1992) 304
7 Muhkamat adalah ayat-ayat yang dapat diketahui secara langsung tanpa keterangan

lain.
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“Dia pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri berpasang-pasangan dan dari jenis binatang ternak berpasang-
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada satupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”®

Firman Allah :
w. £ 222 470 Lo 1
(¢ 1 oY) A pis™ o oSS P
“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”

Allah Tuhan yang Maha Esa, dan pencipta kalbu manusia adalah Dzat

Atau Wujud yang tak terjangkau manusia. Sebab Allah tidak mempunyai padanan
apapun dan tidak sebanding dengan siapapun. Tetapi karena keMahakuasaan-Nya
tidak dapat didefinisikan dalam kerangka dengan zat lain. Dalam ayat lain Allai1
berfirman :

(VAT 5 adl) T b Sb e sole O

“Dan apabila hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.”"’

® Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahnya, 784
° Ibid, 1118
" Ibid, 45
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Allah berfirman :
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“Dan Kami lebih dekat dengannya dari pada dekat dengan dirimu, namun
kamu tidak melihat.”"

Allah berfirman :
(071 1 SN omimnded) (o L alll o 0

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik.”"

Hamka menerangkan, manusia tidak perlu memakai beberapa penafsiran

dalam hal dekatnya dengan Tuhan, sebab “Dzat” yang Maha Kuasa itu meliputi

seluruh alam, dan bagaimana keadaan yang sebenarnya, manusia tidaklah kuat

membicarakannya, namun diharapkan latihan jiwa sebagaimana yang dilakukan

oleh sufi akan dapat memberikan pengetahuan yang lebih dalam dari hal dekatnya
dengan Tuhan kepada hamba-Nya. -

Al Alusi menerangkan, bahwa kedekatan Tuhan kepada hamba-Nya dalam

hal ilmu atau pengetahuan Tuhan tentang segala perbuatan, perkataan serta

tingkah laku hamba-Nya."*

" 1bid, 897
12 Ibid, 230
3 Hamka, Tafsir al Azhar, Juz 111, (Jakarta : PT. Pustaka Panjimas, 1984), 105

3 Shihab al Din Sayyid Mahmud al Alusi, Tafsir Al Quran Al Adhim wa Sab Al
Ma’ani, Juz 11, (Beirut : t.p. t.t), 460
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Telah dikemukakan bahwa Tuhan adalah Maha dekat namun sekaligus
Maha jauh ( Maha Tinggi, bertahta di atas Arsy). Kenyataan Ilahi ini mempunyai
impiikasi" dafaim ‘nakekat hubungan ‘antara fatusia déngan Tuhan darena Tuhan
Maha dekat, maka Tuhan selalu dalam bahasa manusia atau seperti firman Allah,
Tuhan selalu memenuhi panggilan siapa saja yang memanggil atau menyeru-Nya.
Tetapi karena Dia itu Maha Tinggi maka pengalaman seseorang untuk menemui
atau mencapai Tuhan itu tidak dibenarkan untuk dipandang dalam kerangka
kemutlakan. Pengalaman itu harus dipandang sebagai suatu titik dalam perjalanan
berproses terus menerus menuju Tuhan, mengikuti garis lurus yang dengan

penuh kejujuran dan ketulusan dibentangkan seseorang sebagai tali penghubung

antara tasa kesucian kalbunya dengan sumber segala sumber bagi rasa kesucian,
yaitu Tuhan yang Maha Esa."

Aliah Maha dekat dengan hamba-Nya untuk sampai kepada-Nya
diperlukan beberapa cara, namun cara yang paling sederhana dan benar adalah
berdasarkan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi yang terakhir yang

tertuang dalam beberapa ayat dalam Al Quran, sebagai berikut :

15 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Cet. 1, (Jakarta : Paramadina,
1992), 34
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1. Iman dan Amal Sholeh

Firman Allah :

}Ioze,‘/' }c}\

(\A'\.OJAJ\)UJMJJ LS’J"'JJ"JLﬁ'\JW"“‘“l"

“Hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.”'®

Kesan yang bisa ditangkap dari penggalan ayat diatas, termasuk cara
hamba mendekatkan diri kepada Tuhan, adalah dengan beriman kepada-Nya,
iman kepada Allah SWT. Adalah jalan kehidupan yang sehat dan selamat di
dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Iman kepada Allah hendaklah meliputi
seluruh jiwa. Maka iman kepada Allah dengan sebenar-benarnya iman 1a akan
percaya sepenuh keyakinannya bahwa segala urusan dan perkara, kembali

kepada Allah,'’) Dan memenuhi seruan Allah telah memerintahkan manusia

untuk melaksanakan ibadah-ibadah yang sasarannya hanya untuk kebaikan
hidup _manusia di dunia dan di akhirat. Allah telah memberikan yang jelas
tentang cara-cara ibadah berdasarkar; al Quran, yaitu rﬁélaksanakan apa yang
diperintahkan dengan menjalankan sholat, puasa, zakat dan haji. Dengan
menjalankan semua ini bertambahlah makrifat seseorang kepada Allah serta

rasa ikhlas dan tawakkal kepada-Nya, sehingga derajat dan martabat manusia

16 Departemen Agama RI Al Quran dan Terjemahnya, 45

" Abdul Razaq Naufal, Jalan Menuju Allah, Penerjemah. Jamaluddin Kafi, Cet 111,
(Surabaya : Bina Iimu, 1993), 732.
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akan' diangkat Tuhan. Dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, hal ini telah
dikemas dalam ajaran Islam. Kalau seruan-Nya tidak dilaksanakan dan
Kepéreayaan ‘kepada‘Nyatidak dijaga sepenuhiiyabetapapun kitaimencarinya
Tuhan akan tetap jauh lantaran manusia sendiri telah terpisah jauh dengan

Tuhan, maka menyambut seruan Tuhan dan percaya penuh kepada-Nya

adalah latihan diri untuk merasakan bahwa Tuhan benar-benar dekat dengan
hamba-Nya. %

Iman tidak cukup hanya pengakuan dalam  hati, namun harus
direalisasikan pada amal perbuatan. Hal ini terlihat dalam firman Allah yang

berbunyi :

- s ~°/ﬂ ~ 04 Y o} "/ El o),‘/og//a}}/og //
JESICARNR IR Chis WSO8 b oY Y S5l Lo g
/ oo PR -_,,/; gE, TR
by LT LA by ket U ol o1 gl 50 e

(YV: 9\-9»3\)

“Pyg tdakiat harta® benda kamusttu dan tidak pula anak-anak kamu yang
akan mendekatkan kamu kesisi Kami sebagai perantara melainkan
barangsiapa yang beriman dan beramal sholeh, mereka itulah, bagi
mereka ganjaran berlipat ganda dari sebab apa yang mereka amalkan dan
mereka didalam tempat-tempat yang telah diistimewakan akan merasakan

kesentosaan.”19

18 Hamka, Juz 111, Tafsir al Azhar, 107
1 Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnya, 689
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Apapun yang dikerjakan manusia adalah yang menentukan
eksistensinya di hadapan Allah. Pekerjaan atau tindakan manusia merupakan
perwujudan ' ‘sepenuhinya “dari “dirinya iewakili | eitrasdirinyd edénumenjadi
ukuran untuk menilai dirinya.20

Selanjutnya dalam ayat lain Q.S. 17 : 84, Allah menjelaskan yang
berkaitan dengan amal perbuatan manusia yang disesuaikan dengan
kemampuan yang dimilikinya. Pada masing-masing individu, terdapat
perbedaan kemampuan antara yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan
kemampuan itu mungkin dimiliki secara alamiah seperti kemampuan
perempuan melahirkan anak atau oleh perbedaan tingkat pendidikan dan pola
berpikir seseorang dalam lingkungannya. Seperti halnya para filosof; theolog,
fugoha®, maupun sufi. Dalam memenuhi apa yang dikehendaki Allah ini,
antara seorang yang satu dengan yang lain berbeda sesuai dengan tingkat

kemampuannya.

2. Mensucikan Allah dari Segala Bentuk Kemusyrikan
Dalam kaitan dengan menjaga kualitas iman seseorang, hendaknya
manusia menjaga kemurnian imannya. Iman tidak cukup hanya percaya
kepada adanya Allah, melainkan harus mempercayai Allah itu dalam kualitas-

Nya sebagai satu-satunya yuang bersifat kellahian atau Ketuhanan, dan sama-

20 Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk kebudayaan Dalam Al Quran, Cet 1, (Yogyakarta
- LESFI, 1992), 86
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sekali tidak memandang adanya kualitas serupa kepada suatu apapun yang

lain?!

Allah berfirman :

s el ol Es T - s RV S
(1« 5 eSO Sty 1) (ST LA L) o (S TR BTG B

“Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu
adalah Tuhan yang Maha Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang sholeh dan

janganlah 1a mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya.”22

Allah berfirman :
T e o}/z/'ﬁ ks ol » w0 . o s L E7 xE B
j——j‘;wvgb‘tu“j-\&‘(js\gdbbqwrmu\srjg\;j
’ i 2 //
W :>fs)o;.'o

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka sholeh. Sholeh berkata:
“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
;D i a‘”23

Ayat ini menjelaskan bahwa mempersekutukan Tuhan adalah dosa

yang amat besar, terkutuk serta diancam dengan siksa yang amat pedih.

21 Nurchpolis Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan, Cet 1, (Jakarta : Paramadina, 1994),

22 Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnya, 689
3 Ibid, 336 '
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Hanya untuk Allah-lah agama yang bersih dari segala kemusyrikan, Allah itu

satu, Allah tidak bersekutu dengan yang lain-Nya. Oleh sebab itu tujuan itu

w2

3 Q.LLUNSA43 €A @FL 194 r,"_d,“.‘ “ ) .
Harya" satit yaitg“ Allak?. =" Selan)itnya dalam lisdtia mendekatkanidirikepada

Allah, hendaknya manusia tidak mengambil suatu perantara apapun untuk

mengharap tidha dan rahmat-Nya. Hendaknya secara langsung menempuh

jalan yang mendekatkan diri kepada Tuhan yaitu jalan yang diridhai-Nya.

. Taubat

Allah berfirman

2 5
- - - 5 to

Gl 11 230 OB Gl p 855 s

e~z ©
2 o, -0 . s 00

o7 1 2 f o LB < L SEp o LE. of
) 5 0 g AR e (STanlaly 2 B 2 o )

S 3 &

(1) 1258 ot o f

“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Sholeh berkata; “Hai
kaumku sembahlah Allah sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia,
Dia telah, menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
Pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, — kemudian
bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (do’a ha.mba-Nya).”25

Ayat di atas menganjurkan, untuk memohan ampun kepada Allah
supaya Allah memberikan ampunan atas dosa-dosa kalian yang telah lalu

karena kemusyrikanmu dengan mempersekutukan Allah kepada yang lain,

** Hamka, Juz XXIV, 9

3 Departemen Agama R1, Al Quran dan Terjemahnya, 336.




53

juga atas kejahatan-kejahatan yang telah kamu lakukan. Kemudian kembalilah

kepada-Nya dengan memohon taubat setiap kali melakukan kesalahan dan

dosa.”’
Imam al Ghazali menjelaskan, wajib bagi manusia yang menjalankan
ibadah, mel akukan taubat. Sebab diwajibkannya taubat ada dua hal:

- Pertama, agar manusia bisa taat kepada Allah, sebab perbuatan dosa bisa
menghalanginya taat dan akan menghilangkan ketauhidan, menghalangi
berkhidmad kepada Allah, dan menghalangi manusia untuk berbuat
kebatkan.

- Kedua, agar ibadah kita diterima oleh Allah SWT. Karena, taubat
merupakan inti dan dasar untuk diterimanya ibadah.”’) sedangkan supaya
diterimanya taubat seorang hamba hendaknya memenuhi empat hal
dibawah ini:

1. Meninggalkan dosa dengan sekuat hati.
2. Menghentikan dosa yang pernah dikerjakannya.
3 Perbuatan dosa yang pernah dikerjakannya harus setimpal atau

seimbang dengan dosa yang ditinggalkan sekarang.

26 Ahmad Musthofa al Maraghi, Juz XI11, Tafsir al Maraghi, (Mesir al Bab al Halaby,
1923), 54.

27 [mam al Ghazali, Minhaj al Abidin/ Meniti Jalan Menuju Surga, Penerjemah: Adib
Bisri, Cet. VI. (Jakarta: Pustaka Amani, 1986), 39-40.
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4. Meninggalkannya semata-mata untuk mengagungkan Allah swt., bukan
karena yang lain tetapi takut mendapatkan murka Allah, serta takut
akan htikuman-Nya yarig pedih.*®

[tulah syarat dan rukun taubat, apabila keempat syarat tersebut dapat
diamalkan sepenuhnya, itulah taubat yang sejati dan sesungguhnya. Dan
itulah yang dimaksud dengan Al Quran 7aubatan Nasuha.

Jelaslah di sini bahwa taubat adalah salah satu metode untuk
mengharapkan ridho Allah, memohon ampun atas semua perbuatan salah
yang telah dilakukannya. Dengan taubat manusia terlepas dari noda-nodanya
yang telah lampau dan terlepas dari bintik-bintik dosa, kembali bersih dan
suci dari kotoran dan suci dari penghinaan yang akan tampak pada dirinya
nanti didalam kehidupah akhiratnya, kehinaan dan dosa-dosa yang terlihat
sendiri.”’

Taubat disini mempunyai tiga tiang utama, yakni menyesali
perbutannya, meninggalkan dosa-dosa dan tak mengulanginya kembali, dan
bertekad untuk tidak berbuat dosa lagi. Penyesalan adalah suara dengan

mengingat dosanya itu ia seakan-akan berhadapan dengan Allah untuk

memperlihatkan dirinya yang kotor dan hina.™

¥ 1bid, 41-42.
¥ Abdur Razzaq Naufal, Jalan Menuju Allah, 125.
0 Ibid, 126
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Allah maha pengampun atas semua dosa hamba-Nya yang berbuat
dosa. Taubat kepada Allah akan mendorong manusia untuk memperbaiki
dirinya dan ~meluruskannya sehingga tidak lagi terjerumus kedalam

kemaksiatan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tenang dan tenteram serta

menguatkan dalam diri manusia harapan akan ridho Allah.*!

4. Do’a

Do’a amat penting bagi manusia bahkan do’a merupakan otak dari
ibadah manusia, Tuhan akan senantiasa menyambut do’a seseorang apabila ia
memohon. Lantaran Tuhan dekat dengan hamba-Nya, tidaklah perlu dalain

berdo’a memakai seorang perantara.”~ Hal ini sesuai dengan Firman Allah:

s - s @ ////Vfo/l °o < ‘. P °/o . o, -
:LU\ 3.;.7-) Qi \.;A‘oj \..9).7'- aj.’fd\j L@-g-y-'ﬂl&x.: ubjy\gg’}wY}
(on + 1Y) Epea) 10 Ly 3

“Dan janganiah kamu ‘membuat kerusakan di muka b, sesudah {Aliah)
memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”*?

3 M. Utsman Najati, 4/ Quran dan Ilmu Jiwa, Cet. 11 (Bandung: Penerbit Pustaka,

1985), 328.
32 Hamka, Tafsir al Azhar, 100

3 Departemen Agama R1, A/ Quran Dan Terjemahnya, 230.
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Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa do’a yang akan
dikabulkan Tuhan adalah do’a yang dilaksanakan sesuai dengan tuntunan Al
Quran yaitu" dengan” “cara Khauf dan Tama”. Namiuti sebelur tiettibalias ‘ayat
ini penulis berkeinginan untuk menghubungkan dengan ayat sebelumnya yaitu

Firman Allah yang berbunyi:

/é/ sz ©

-

(oo : u\;,yx)w\:;ij\wymwjuﬂ <5155

“Berdo’alah kepada Tuhanmu dan penguasa urusanmu dalam keadaan
merendahkan diri dan mohon kepada-Nya seraya merahasiakan

do’anya.”*
Hal ini merupakan isyarat berdo’a secara rahasia, kalaulah tidak wajib,
maka sekurang-kurangnya adalah mandub (disunnatkan), hal ini sesuai

dengan Firman Allah yang memuji Nabi Zakariya:

¥ g

(7 : (—f)@-;d:u%d U 3

“Yaitu tatkala Zakariya berdo’a kepada Tuhannya secara rahasia.”*’

Zakariya merahasiakan do'a-do'anya dari hamba-hamba Allah yang

lain, dan memurnikan do'anya itu hanya kepada-Nya.36

** Ibid, 230
3 Ibid, 462.
3 Ahmad Musthofa Al Maraghi, Tafsir al Maraghi, 117
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Abu Musa Al Asy’ary RA. Dalam sebuah riwayat mengatakan,’kami
bersama Rasulullah. Dalam suatu perjalanan, maka orang-orang pun bertakbir
dengan suara keras.

Anjuran untuk merendahkan suara dalam berdo’a, ini untuk
menghindari ﬁya’ dan didengar orang. Para ulama berbeda pendapat dalam

hal ini, merendahkan dengan suara keras asal tidak terlalu keras adalah baik

saja, sesuai dengan Firman Allah:

- F /é/ e - Q///o)/ P /oz/f @ 4 . °
O);J/L_)'z}\;,.:’b;‘){.b\é}lj\ J):L;- .«\x:.g.&ﬁ_} LAjl‘.’.af)Uf.U\ JJ:L)?-(‘J.L:
(YY4 5 JEJ\)
“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya, barang
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang
yang dzalim.”™
Melampaui batas dalam berdo’a bermacam-macam diantaranya:

1. Pelanggaran yang khusus mengenai lafadz-lafadz, misalnya terlalu

meninggikanssuara danimembuat-buatucapan doa,

o

. Pelanggaran khusus mengenai makna, yaitu meminta sesuatu yang tidak
diizinkan syara’, berupa sarana dan tujuan kemaksiatan.

. Pelanggaran berupa menghadapkan hati dalam selain Allah untuk

W

memberi syafaat baginya disisi Allah ini adalah jenis yang paling buruk.*®

37 Departemen Agama RI, 4/ Quran dan Terjemahnya, 55.
3% Ahmad Musthofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, 177.




58

Firman Allah:

(N2 Ay 10540 Al B SIS

“Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun disamping
menyembah Allah.™¥

Hendaklah seseorang mengkhususkan do'anya hanyalah kepada Allah

semata. Salah satu cara mendekatkan diri kepada Allah adalah do'a, do'a yang

diterima Allah yang sesuai dengan tuntunan yang telah disyariatkan oleh
Allah dan Rasul-Nya dalam Al Quran dijelaskan:

s - - o Pl
2 o~ /,‘O}g‘
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari
jalan kepada Tuhan mereka, siapa diantara mereka yang lebih
dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan
takut akan adzab-Nya. Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah
sesuatu yang harus ditakuti.”*

Setelah Allah menerangkan Q.S. 7.55 tentang syarat do'a, pada ayat
berikutnya apabila manusia tidak menginginkan kerusakan dan kehancuran

hendaklah manusia selalu berdo’a untuk memohon rahmat-Nya sesuai dengan

¥ Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 985.
“Ibid, 432.
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Firman Allah Q.S 7.56.
_ PP fo > 2 o -
(01 : 1o Wb g '3 o580
Al-Khauf, ialah kekhawatiran terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan

dimasa mendatang.

At-Thama’ ialah mengharapkan terjadinya sesuatu yang diinginkan di
masa mendatang.“

Berdoa adalah inti ibadah, terkabulnya do'a bisa diharapkan manakala

syarat-syarat terkabulnya do'a dan tatakramanya terpenuhi. Jika itu tidak

dikabulkan juga, maka barangkali terkabulnya do'a itu berupa hal yang
menurut pengetahuan Allah lebih baik bagi orang itu.*?
Lanjutan ayat: »
"(o-x REIA)! it el o
Maka, barang siapa melaksanakan ibadah dengan baik, dia akan
tnemperolehd pahalar yangdbaikipula. Dan barang siapa berdo’a dengan haik,
maka dia akan diberikan sesuatu yang lebih baik dengan apa yang dia minta.”

‘Allamah Sayyid Abdullah Haddad menjelaskan, Jhsan dalam suatu

amal perbuatan lebih penting dari amal perbuatan itu sendiri.

4l Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al MAraghi, 179.
“ Ibid, Juz VIII, 179
® Ibid, 180
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Melaksanakan ibadah seperti sholat, puasa, tilawah Al Quran dan
dzikir kepada Allah SWT. Tanpa /hsan, ini semua hanya menghasilkan
kelelahan dan kepenatan. Itu semua memeriukan ketelitian’ penghayatan
makna bathinnya serta memenuhi kewajiban terhadap Allah di dalamnya,
seperti pengagungan, khusyu’, merendah dan tunduk kehadiran hati,

kesopanan dalam berhadapan dengan-Nya sesuai dengan keagungan-Nya

Yang Maha Suci dan Tinggi.*

Oleh sebab itu bila beramal sempurnakanlah amal itu, penuhilah apa
yang diwajibkan ataupun apa yang dianjurkan pada setiap bagiannya dengan
kehadiran hati dan kesopanan di hadapan Allah, sehingga amalan yang
meskipun sedikit yang dikerjakan dengan lhsan menjadi lebih utama dan
lebih bersih dihadapan Allah daripada amalan banyak tapi tidak disertai

dengan /hsan. ?

Dalam ayat lain Allah berfirman:

° I i e

(10 5 oty oS0 Ll 5200 (ST JG

“Dan Tuhanmu berfirman: “berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenarkan bagimu.”46

# +Allamah Sayyid Abdullah Haddad, Menuju Kesempurnann Hidup, Penerjemah:
Muhammad Bagir, Cet. II, (Bandung: Mizan, 1985), 38.

* Ibid, 39

% Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahnya, 767.
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Hal sangat penting dari beberapa ayat diatas adalah memohon
langsung kepada Allah dengan tanpa menyekutukan sedikitpun kepada-Nya,
dengan ‘memenuhi semua yang telah disyariatkan dalam Al Quran dan hadist
Nabi SAW. serta menyambut seruan-Nya serta menjaga kelanggengan dan
kwalitas iman. Dengan demikian Tuhanpun berjanji akan memberikan seluruh

permohonan hamba-Nya yang memohon.

S. Infaq

Dalam kaitan dengan usaha mendekatkan diri kepada Allah Al Quran

mengajarkan kepada manusia untuk menafkahkan sebagian hartanya dengan

tulus dan ikhlas dijalan Allah, sebagai jalan mendekatkan diri kepada-Nya.

Firman Allah:

E] 3 b Pyl i o/o/ g 3 & o /o/ o/ P
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“Dan diantara orang-orang arab badui itu ada yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (dijalan
Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah sesungguhnya nafkah itu adalah
suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah), karena
Allah akan memasukkan mereka kedalam rahmat (surga) Nya,

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” &

Y Ibid, 297.




Dalam ayat ini diterangkan perwujudan dari iman seseorang kepada
Allah maupun hari akhir dengan menafkahkan sebagian hartanya dijalan
Allah. Menafkahkan sebagian harta yang dimilikinya baik yang wajib; zakat
fitrah dan juga zakat mal, maupun yang sunah; infaq dan sedekah, merupakan
latihan bagi seseorang untuk memperhatikan nasib orang miskin dan
mengulurkan tangan serta bantuan kepada ‘mereka. Selain itu menafkahkan

sebagian harta juga menguatkan diri seorang muslim akan perasaan sosialnya.

Lebih jauh lagi, rﬁengajari seorang muslim untuk mencintai orang lain dan

membebaskannya dari egoisme, cinta diri, kekikiran dan ketamakan.*®

Penelitian ilmiah dan penelitian sosial menguatkan bahwa zakat, infaq
dan sedekah merupakan sistem yang paling efisien untuk mencapai ketahanan
mental masyarakat, yang tercakup didalamnya kesadaran bagi setiap individu
untuk merasa senang mengeluarkan hartanya sekaligus membatasi kesenangan
pribadinya untuk menumpuk-numpuk harta kekayaan, dan hal demikian ini
merupakan sumber penyakit sosial.

Oleh karena itu Allah menyeru untuk memperbanyak mengeluarkan
zakat, infaq dan sedekah, kafena setiap sedekah yang dikeluarkan semata-
mata mengharapkan ridho dan rahmat-Nya, baik dunia maupun akhirat, semua

itu kembali untuk kebaikan manusia sendiri dan menghapus kejelekannya. g

“ M. Utsman Najati, A/ Quran Dan Ilmu Jiva, 318.
¥ Abdur Razaq Naufal, Jalan Menuju Allah, 15.
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I. Realisasi Tagarrub Kepada Allah Dalam Kehidupan sehari-hari

A. Dalam Bidang Ritual Spiritual

Dati” proses petjalangn ‘mididsia Lntukd #iencapal Ckebenaran mutlak,
membuahkan hasil kedekatan seseorang kepada Allah dengan menambah
ketundukannya pada hukum-hukum-Nya, pelaksanaan hukum-hukum
tersebut, konsisten terhadap hukum-hukum itu, dan mengamalkannya dengan
sungguh-sungguh >’

Hal tersebut diatas dilaksanakan untuk menjaga kenikmatan kalbu dan

kedamaian bersama Ilahi. Manusia dituntut untuk konsisten (istigomah) dan

tanpa kenal lelah bergerak di atas jalan yang mengarah kepada-Nya,
semuanya itu dan semua ingatan yang menjadikan diri sang hamba dekat

kepada Tuhan disebut dzikir.”") firman Allah :

b P

P B AR PR ARN AR AR AP AT TEA SN
(YA el

“Orang yang beriman kepada Allah dan hati mereka menjadi tentram
dengat mengingat-Nya. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenang.”>

50 gaid Hawwa, Jalan Rohani, Cet. 11, (Bandung: Mizan, 1996), 101.
U Ahmad Syafii Mufid, Dzikir Sebagai Pembina Kesejahteraan Jiwa, 15
32 Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahnya, 375
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Dzikir adalah manifestasi dari percaya dan cinta kepada Allah serta
merupakan nilai kebutuhan dasar manusia akan Allah. Di dalam dzikir
terkandung usaha-usaha pemuasan kerelaan dan kesadaran sejati.”

Taqorrub atau perjalanan rohani bermakna pencapaian iman yang
murni dan yang sebenarnya serta ma’rifat yang sempurna kepada Allah
dengan berbagai cara dan prasyarat juga berarti penunaian syariat Allah secara
sempurna dan dengan sesungguh-sungguhnya supaya menegakkan.hukum-

hukum-Nya dan upaya menjadikan kalimat Allah sebagai yang tertinggi.”*)

sehingga sesuai dengan semangat Al Quran:

(o7 1 b, O)WY!&J}IU&J\@;OJ

“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”>

Ibadah yang dikehendaki Allah adalah ibadah yang dilaksanakan
dengan-penuhyikeikhlasany Barang, siapa,yang ikhlas _dalam ibadahnya, dan
memenuhi panggilan-Nya. Maka ikhlas dalam ibadahnya, dan memenuhi
panggilan-Nya, maka sebagian hakikat akan tersingkap karena keikhlasannya,
yang tidak mungkin apa yang ia alami itu dapat dirasakan oleh orang lain. Itu

adalah perasaan pribadi yang amat dalam, intensitas dan kedalaman perasaan

3 Ahmad syafii mufid, Dzikir Seabagi Pembina Kesejahteraan JIwa, 25
** Said Hawwa, Jalan Ruhani, 102.
* Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahnya., 862..
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seseorang berlainan dan berbeda-beda tergantung pada keikhlasannya dalam
beribadah. Hal ini sesuai dengan semangat tasbih, tahmid dan takbir yang

diajarkan oleh Rasulullah SAW.’®) “Tasbih” ialah ucapan “Subhanallah”

aftinya ialah maha suci Allah. Jadi, “7Tasbih” membebaskan diri seseorang
dari prasangka yang negatif dan pesimis kepada Allah. “7ahmid” yaitu ucapan
“al-hamdulillah” artinya segala puji bagi Allah, menanamkan pada diri
pribadi persepsi yang positif dan optimis pada Allah, serta harapan kepada-
Nya. Dan yang terakhir adalah “7akbir” ucapan “Allahu Akbar” inilah

pernyataan tekad untuk mengarungi lautan hidup dan gelombangnya dengan

penuh keberanian karena Tuhan Maha Besar beserta kita. Manusia hidup
dengan penuh tekad dan harapan kepada Allah serta takut akan adzab Allah,
sehingga menambah dekat sang hamba dengan kholiqnya.5 4

Apabila manusia sudah berhasil pada langkah yang pertama, maka ia
akan tetap, menekuni ibadahnya dan tenggelam dalam keihlasan di dalamnya.
Disinilah orang lain tidak bisa menerka kelezatan dan kenikmatan rohani yang
ia rasakan, karena ia sudah beraudensi dengan alam Yang Maha Tinggi secdra

integral. Kekuasaan dan keagungan Tuhaﬂ terasa melingkari dirinya dari

segala arah.*®

% Abdur Razaq Naufal, Jalan Menuju Allah, 139.
7 Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, 15.
*® Ibid, 139
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Dari semua penjelasan di atas, maka tagarrub kepada Allah
mengandung beberapa nilai bagi kehidupan manusia, setelah manusia
mengenal Allah melalui syariat agama, hal ini besar pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia, baik di bidang peribadatan maupun di bidang
kemasyarakatan.

Dalam bidang peribadatan, manusia akan benar-benar menyadari
bahwa agamé bukan sekedar hukum Ilahi yang secara sadar ditaati. Bukan
pula sebagai pelepas dari belenggu hukum. Namun agama adalah penemuan

sumber dan kebenaran tertinggi dan sumber hukum itu sendiri.”

Pengenalan dan penemuan sumber kebenaran akan memberikan

landasan manusia memperoleh kemampuan beribadah kepada-Nya. Yaitu
pengetahuan tentang yang mengantarkan manusia kepada kemampuan untuk
melaksanakan syari’at Allah. Dari sini cahaya kesadaran diri akan terpantul ke
dalam hati, dan segala sesuatu dapat dipahami inti-intinya. Ini merupakan
suatu keadaan (hal) di mana pengetahuan (ma 'rifah) rasa ruhaniah yang murni
terhadap Allah, karena adanya “Kenikmatan istimewah dari roh” dan
merupakan suatu keadaan di mana tingkah laku moral yang berlandaskan

syari’at Allah menjadi terbiasa dan terlaksana dengan mudah serta lebih

khusyu’ dalam melakukan ibadah kepada-Nya.60 Sehingga tercapailah derajat

% Abdul Munir Mulkhas, Mencari Tuhan Dan Tujuh Jalan Kebebasan, Cet. 1 ( Jakarta

- Bumi Aksara, 1991), 141
0 Ibid, 142

-
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taqwa pada hamba tersebut karena usahanya yang tak kenal lelah. sesuai

dengan firman Allah :
digilib.uinsa.ac.id digilibiuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
s 3

2 e - vl
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(Y)Y @5 —dl) O3
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“Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertaqwa.’

Firman Allah :
s @ 2 s £z - g x
(7 1 o) T ke 2l 0) (ST allh e

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal. ™

Ed

o

°

b z
s £
|

Ayat di atas memberikan penjelasan, dari hasil usaha manusia
beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah akan membuahkan hasil yaitu

Taqwa, sedangkan derajat orang yang bertaqwa sangat mulia di sisi Allah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Dalam Kehidupan Sosial
Manusia adalah mahkluk sosial, antara individu satu dengan lainnya

dan juga antara individu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Untik

membentuk  tatanan masyarakat yarg etis, manusia merujuk kepada Al Quran

¢! Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 11
62 Ibid, 847

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui
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untuk membimbingnya menuju sebuah masyarakat yang adil berdasarkan
etika dan dapat bertahan di muka bumi ini.

Dalam beberapa ayat Al Quran menerangkan, Tuhan selalu hadir pada
hamba-Nya di manapun hamba berada (QS. 4/ Hadid/57:54) Dan apabila
ada lebih dari seorang manusia, maka Allah secara langsung masuk ke dalam
hubungan di antara mereka dan merupakan dimensi ketiga vang tak dapat
mereka lengahkan. (OS. 4] Myjadalah /58 : 7). Ayat ini menunjukkan adanya
penilaian terhadap keseluruhan aktifitas manusia, Dia senantiasa jaga,
mengawasi, menyaksikan dan sehubungan dengan masyarakat Dia duduk di
menara pengawasan (QOS. Al Fajr / 89: 14), tidaklah sebuah dzarrah pun baik
yang di langit maupun yang di bumi dapat terlepas dari pengawasan-Nya (QOS.
Yunus/ 10: 61). |

Berkaitan dengan ini, tagarrub manusia kepada Allah selain
teraplikasikan pada bidang ritual-spiritual juga terhadap kehidupan sosial,
walaupun di antara keduanya tidak ada garis pembatas dan saling berpengaruh
satu sama lain. Jadi, merupakan dua aspek dalam satu hakekat, sehingga tidak

bisa dipisahkan.

Dimensi kehidupan sosial seseorang sangat ditentukan oleh amal

perbuatannya, sesuai dengan firman Allah :
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“Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Esa.” Barang51apa mengharap perjumpaan dengan tuhannya
maka hendaklah ia mengerajakan amal sholeh dan janganlah ia

mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya. B

Banyak di antara ayat-ayat al Quran yang menegaskan
keberpihakannya dalam menegakkan hukum moral, sehingga Tuhan dapat
ditemui dengan sarana amal perbuatan yang baik. Dengan demikian,
pertemuan dengan Tuhan dapat dilakukan dengan amal perbuatan nyata yang

sesuai dengan nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial **

Amal pada dasarnya dapat dipandang dari dua tahap, yaitu : tahap
gagasan (pemikiran dan kesadaran) dan tahap gerak tubuh yang melahirkan
tindakan konkrit dalam realitas kehidupan. Sehingga dapat diambil
pengertian, amal perbuatanlah yang menentukan arti hidup manusia, baik
dihadapan Tuhan maupun sesama manusia.”

Amal dalam pandangan Al Quran mempunyai arti yang sangat luas,

yang menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia di dunia ini dan bukan

8 Departemen Agama RI, 4/ Quran dan Terjemahnya, 460
6 Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam Islam, 89

8 Ibid, 90
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semata-mata kegiatan peribadatan formal. Amal di sini merupakan wujud
penjelmaan kesatuan nafs (diri), jasad, hayat, dan ruh yang menjelma dalam
perbuatan nyata, yaitu perbuatan nyata dari manusia yang menjadi hamba

Allah (‘4bd Allah) yang ditugaskan sebagai kholifah di bumi.*®

Manifestasi seorang hamba Allah (‘4bd Allah) adalah ketaatan dan
kepatuhannya yang ikhlas atas perintah Allah, hukum-hukum Allah yang mengatur
semua ciptaan-Nya yang secara formal diatur dalam kehidupan keagamaan.

Sedangkan manifestasi amal perbuatan manusia sebagai wakil Tuhan
di bumi (kholifah Allah) adalah ketekunannya dalam amal-amalnya, karyanya
yang terjelma dalam nilai-nilai kemanusiaannya.

Dengan demikian secara potensial manusia mempunyai kesempatan dan

peluang memperoleh kebahagiaan hidup dengan menjalankan dan melaksanakan

tugas dan amanat Allah secara benar berdasarkan ketentuan agama. Sedangkan
lingkungan sosialnya memberikan tempat berjuang untuk membuktikan kelurusan

diri sejalan dengan maksud diciptakannya.

¢ 7bid, 90




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Cara-cara Taqarrub Kepada Allah Dalam Al Quran Adalah, manusia
diciptakan oleh Allah dengan kecenderungannya untuk mencari kebenaran
mutlak yaitu Allah. Ekistensi Tuhan pada manusia dapat ditinjau dari dua
dimensi yaitu fransendensi sekaligus immanensi.  Dari dua sudut ini
menunjukan bahwa Allah dekat dengan hamba-Nya, dan bisa ditemui, namun
karena transenden maka diperlukan usaha yang sungguh-sungguh serta
konsisten berjalan pada syari’at Allah. Supaya manusia memperoleh
kedekatan yang sedekat-dekatnya kepada Allah, yaitu dengan melaksanankan
cara-cara taqarrub kepéda Allah, yaitu dengan melaksanakan keseluruhan
ajaran Allah yang dimuat dalam Al-Quran yang diturunkan kepada nabi
terakhir yaitu Muhammad S.A.W. maupun hadits beliau, yaitu dengan iman
serta realisasinya dalam segala aspek kehidupan; dengan amal shaleh serta
iman kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan tanpa sekutu apapun bagi-Nya,
serta berdo’a untuk memohon petunjuk-Nya agar selalu ditunjukan kejalan
yang lurus dan bertaubat dari segala kesalahan yang pernah dilakukanya
sehingga membawa kebahagiaan di dunia maupun di akherat kelak. Dalam
kehidupan manusia dengan manusia lainya, yang dalam hal ini perlu sekali

kepekaan sosial sehingga manusia di tuntut untuk memeratakan kekayaannya
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demi mengangkat kesejahteraan sesamanya, dengan melalui zakat, infaq dan
sedekah. Dengan demikian usaha .manusia sendirilah yang bisa
menyampaikannya kepada Allah.

2. Realisasi taqarrub kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari menyangkut dua
aspek Yaitu aspek ritual — spiritual dan aspek sosial. Pada aspek ritual-
spiritual, manusia akan selalu konsisten melaksanakan ajaran-ajaran Allah dan
akan lebih khusyu’ untuk selalu dzikir kepada Allah, sehingga keadaan
kebersamaan dengan Allah selalu terjaga. Sedangkan pada aspek sosial
manusia akan selalu tekun beramal dan berkarya yang bermanfaat bagi

dirinya ataupun lingkungannya.

B. Saran-Saran

Pembahasan tentang Tagarrub kepada Allah ini, penulis merasa masih
banyak permasalahan yang belum dibahas. Penulis harapkan dari saudara sesama
sudi,, melanjutkan, pembahasan, ini, secara _spesifik penuh dengen kearifan, dan
kebijaksanaan.

Hanya ini hasil karya penulis yang tersaji, penulis menyadari ternyata
masih banyak yang perlu di kemukakan dan diungkapkan tentang proses usaha

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam Al-Quran.
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